BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, didapat beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Pada Proyek Stadion di Bandung, penurunan di akhir masa tunggu timbunan
dengan menggunakan PVD dan preloading sebesar 0.90 m dan diduga
memiliki creep saat masa layan bangunan sebesar 3.0 m. Sehingga, didapat
residual settlement sebesar 2.1 m. Dari besarnya residual settlement yang
didapat, maka hal tersebut mengkonfirmasi kerusakan bangunan yang terjadi
pada stadion tersebut.

Apabila pada Proyek Stadion digunakan metode preloading saja, ditemukan
penurunan di akhir masa tunggu timbunan sebesar 0.73 m dan diduga memiliki
creep saat masa layan bangunan sebesar 1.5 m. Maka, didapat residual
settlement sebesar 0.77 m. Namun, apabila pada proyek tersebut digunakan
metode vacuum consolidation maka akan didapat penurunan di akhir masa
tunggu timbunan sebesar 1.4 m dengan penurunan akibat creep sebesar 2.8 m.
Maka, residual settlement yang didapat sebesar 1.4 m.

Pada Proyek Stadion di Bandung, dilakukan percobaan untuk membandingkan
pengaruh ragam permeabilitas pada lapisan soft soil creep dengan
menggunakan metode PVD & preloading, preloading, dan vacuum
consolidation method terhadap nilai settlement. Ditemukan bahwa semakin
besar permeabilitas lapisan tanah maka penurunan yang didapat juga semakin
besar untuk ketiga metode. Namun, metode preloading memiliki perubahan
settlement terbesar secara signifikan apabila permeabilitas juga diperbesar.
Sedangkan, PVD dan vacuum tidak memiliki perubahan regangan secara
signifikan apabila permeabilitas tanah diperbesar.

Pada Proyek Bangunan Riset di Gedebage didapat penurunan di akhir masa
tunggu timbunan sebesar 0.82 m dan creep saat masa layan bangunan sebesar
1.4 m. Maka, didapat residual settlement sebesar 0.58 m.

Metode yang cocok untuk digunakan dalam mengatasi permasalahan creep
adalah preloading. Hal tersebut dilihat dari riwayat pematangan lahan Proyek
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Bangunan Riset di Gedebage, digunakan total tinggi timbunan 8 meter selama
4 tahun. Sehingga, residual settlement pada Proyek Bangunan Riset di
Gedebage lebih kecil dibandingkan dengan Proyek Stadion di Bandung. Lalu,
setelah dilakukan percobaan pada Proyek Stadion ditemukan bahwa metode
preloading memberikan residual settlement terkecil dibandingkan dengan
menggunakan metode PVD dan vacuum. Metode preloading tentunya
menimbulkan tekanan ekses maka untuk mempercepat proses disipasi tekanan
air pori ekses, digunakanlah PVD pada kedua proyek tersebut.

PVD efektif untuk permasalahan konsolidasi dimana pada Proyek Stadion di
Bandung untuk mencapai derajaat konsolidasi 90% hanya membutuhkan
waktu 3-4 bulan. Hal tersebut dilihat dengan menggunakan Metode Asaoka
dimana dilakukan pengestimasian consolidation settlement. Sedangkan, pada
Proyek Bangunan Riset di Gedebage untuk mencapai derajat konsolidasi 90%
hanya membutuhkan waktu 2-3 bulan.

Metode perbaikan tanah dengan menggunakan PVD tidak efektif untuk
mengatasi permasalahan creep. Hal tersebut dilihat dari hasil back-analysis
pada Proyek Stadion di Bandung yang masih memiliki residual settlement yang
besar walaupun tanah sudah mencapai derajat konsolidasi +90%.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, dapat disampaikan beberapa saran

untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut.

1.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada jenis proyek dengan tanah yang
berpotensi memiliki creep.

Penelitian selanjutnya dapat memodelkan bangunan pada program berbasis
MEH untuk melihat deformasi akibat creep pada masa layan bangunan.
Penelitian selanjutnya dapat mengubah metode preloading dengan
menggunakan geofoam untuk melihat keefektifannya dalam mengatasi

permasalahan creep.
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